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Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih 
lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan berdampak pada penurunan performa kerja, 
sehingga menurunkan produktivitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 
yang berhubungan dengan kelelahan kerja seperti umur, jenis kelamin, IMT, lama kerja, masa kerja dan 
beban kerja. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. 
Teknik pengambilan sampel dengan metode exhaustive sampling sebanyak 70 buruh angkut gudang 
logistik sub divisi regional Kota Makassar tahun 2015. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kelelahan kerja adalah reaction timer dan Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2). 
Data diolah menggunakan program komputer dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara umur (p=0,00 dan r=0,488), IMT (p=0,002 dan r=0,365), masa kerja (p= 0,15 dan r= 
0,290), beban kerja (p= 0,008 dan r=0,316) dengan kelelahan kerja. Sedangkan jenis kelamin (p=0,401 
dan r= 0,100) dan lama kerja (p= 0,74 dan r=0,246), tidak ada korelasi dengan kelelahan kerja. 
Kesimpulan dari penelitian bahwa ada korelasi yang signifikan antara umur, IMT  dan beban kerja dengan 
kelelahan pada buruh angkut gudang logistik bulog Kota Makassar  
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ABSTRACT 
Fatigue is a protective mechanism of the body so that the body protected from further damage 
resulting in the recovery after the break. Fatigue has an impact on the performance of work resulting in 
lower productivity of the company. The purpose of this research was to determine the factors related to 
fatigue such as age, sex, BMI, duration of work, length of employment, and workload. This type of 
research was observational analytic with cross sectional study. The sampling technique was using 
exhaustive sampling method were 70 porters in logistics warehouse of subdivisions regional Makassar 
2015. The instrument used to measure fatigue was reaction timer and Feelings of Fatigue Questionnaire 
Measure Tool Work. The data obtained were processed by using SPSS program and analyzed by using 
chi square test and then presented in tabular form and accompanied by a narrative. The results showed 
that from 70 respondents, 50 people (71.4%) experienced fatigue. Chi-square test showed that there was a 
relationship between age (p = 0.00 and r = 0.488), BMI (p = 0.005 and r = 0.365), duration of work (p = 
0.31 and r = 0.290), workload (p = 0.018 and r = 0.316) with fatigue. While gender (p = 0.567 and r = 
0.100) and length of employment (p = 0.74 and r = 0.246) have no relations with fatigue in logistics 
warehouse of subdivisions regional Makassar 2015. Suggestions for the Bulog to provide conveyance to 
assist workers in transporting rice and limitation of working hours up to 8 hours / day. 
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